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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN REACT TERHADAP 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 34 Bandar Lampung Semester 

Genap Tahun Ajaran 2023/2024) 

 

 

 

 

Oleh  

 

 

ANNISA NUR EFANTI 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran REACT 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi pada penelitian ini 

adalah 192 siswa kelas VIII SMP Negeri 34 Bandar Lampung semester genap 

tahun pelajaran 2023/2024 yang terdistribusi dalam tujuh kelas. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, sehingga terpilih siswa kelas 

VIII-4 sebanyak 27 siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VIII-1 

sebanyak 26 siswa sebagai kelas kontrol. Desain penelitian yang digunakan 

adalah posttest-only control group design. Data penelitian ini berupa data 

kuantitatif yang diperoleh dari tes kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kemapuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran REACT lebih 

tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan model pembelajaran REACT berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF THE REACT LEARNING MODEL 

STUDENTS' MATHEMATICAL COMMUNICATION SKILLS 

(Study on Class VIII Students of SMP Negeri 34 Bandar Lampung Even 

Semester 2023/2024 Academic Year) 

 

 

 

 

By  

 

 

ANNISA NUR EFANTI 

 

 

 

This research aims to determine the effect of the REACT learning model on 

students' mathematical communication skills. The population in this study was 

192 class VIII students of SMP Negeri 34 Bandar Lampung, even semester of the 

2023/2024 academic year, distributed in seven classes. Sampling was carried out 

using a purposive sampling technique, so that 27 students from class VIII-4 were 

selected as the experimental class and 26 students from class VIII-1 as the control 

class. The research design used was a posttest-only control group design. This 

research data is in the form of quantitative data obtained from tests of students' 

mathematical communication skills. Based on the research results, it was found 

that the mathematical communication abilities of students who took part in 

learning using the REACT learning model were higher than the mathematical 

communication abilities of students who took part in conventional learning. Based 

on this, it can be concluded that learning with the REACT learning model has an 

effect on students' mathematical communication skills. 

 

Keywords: influence, mathematical communication skills, REACT learning model 
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan penting dalam mengembangkan kualitas sumber 

daya manusia, salah satunya adalah untuk memastikan bahwa peserta didik yang 

lulus tidak hanya kompeten dalam ilmu pengetahuan dan teknologi tetapi juga 

memiliki keterampilan abad 21 (learning and inovating skill) yang sesuai dengan 

zaman (Zubaidah, 2018). Menurut Scott (2015) dan Nganga (2019) keterampilan 

yang harus dikuasai peserta didik di abad 21 adalah 4C yaitu: berpikir kritis 

(critical thinking), komunikasi (communication), kolaborasi (collaboration) dan 

kreativitas (creativity). Keempat keterampilan tersebut merupakan hal yang dapat 

diterapkan dan wajib dikuasai peserta didik (Meilani dkk., 2020). Menurut Erdem 

dkk. (2019) kompetensi 4C merupakan kemampuan yang diperlukan untuk belajar 

dan berinovasi dalam menghadapi tantangan abad ini agar peserta didik dapat 

beradaptasi di era digital. Maka dari itu pemerintah diwajibkan membuat trobosan 

untuk meningkatkan keterampilan siswa abad 21 (Shidiq dkk., 2019). Dalam 

mencapai keterampilan siswa abad 21 penetapan capaian tujuan pembelajaran 

memiliki peranan penting salah satunya penetapkan capaian tujuan pembelajaran 

matematika.  

 

Penetapan capaian tujuan pembelajaran matematika menjadi salah satu usaha 

pemerintah dalam meningkatkan keterampilan siswa. Capaian tujuan 

pembelajaran matematika yang tercantum dalam SK Badan Standar, Kurikulum, 

Asesmen, dan Pendidikan (BSKAP Kemendikbudristek, 2022) siswa memiliki 

beberapa keterampilan berikut ini yaitu: 1) penguasaan konsep matematika dan 

keterampilan pelaksanaan prosedur matematika; 2) keterampilan penalaran dan 

pembuktian dalam konteks matematika; 3) kemampuan menyelesaikan masalah 
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matematika; 4) komunikasi dan representasi matematika yang efektif; 5) 

hubungan dan keterkaitan antar konsep matematika; 6) sikap dan kecenderungan 

positif terhadap pembelajaran matematika. Demikian pula NCTM dalam 

Setyaningtyas (2019) menyatakan tujuan pembelajaran matematika terdiri dari 

lima ketrampilan dasar yang merupakan standar yakni: 1) kemampuan 

komunikasi matematis; 2) kemampuan berpikir matematis; 3) kemampuan 

pemecahan masalah matematis; 4) keterkaitan ide-ide matematika; dan 5) 

representasi matematis. Menurut tujuan pembelajaran tersebut salah satu 

keterampilan yang penting dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika adalah 

kemampuan komunikasi matematis.  

  

Komunikasi merupakan kegiatan yang penting dalam pembelajaran matematika 

karena dengan komunikasi siswa dapat menjelaskan konsep, koneksi, ide, dan 

argumen matematika dengan lebih baik melalui ucapan (Vale dan Barbosa, 2017). 

Brenner (dalam Murtafiah dkk., 2021) berpendapat bahwa melalui komunikasi 

yang baik dalam pembelajaran siswa dapat meningkatkan pemahaman mereka 

tentang dasar-dasar matematika dan kemampuan mereka untuk memecahkan 

masalah. Menurut National Council of Teaching of Mathematics (NCTM, 2000) 

kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan untuk menyampaikan 

konsep matematika melalui kata-kata tertulis, lisan, gambar, grafik, atau media 

visual lainnya. Ketika siswa menyatakan idenya dalam bentuk lisan dan tertulis, 

maka hal tersebut dapat membantu siswa mengklarifikasi konsep mereka sendiri 

dan juga memberikan siswa lain kesempatan untuk menyimak dan mendengarkan 

ide-ide mereka. Maka dari itu, menurut Ariawan (2017) kemampuan komunikasi 

matematis harus diperhatikan karena kemampuan ini sangat penting dalam proses 

pembelajaran matematika agar siswa dapat mengemukakan ide-ide matematika 

dalam pikirannya. 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka sangat penting bagi siswa untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematisnya. Namun faktanya, kemampuan komunikasi 

matematis siswa masih tergolong rendah. Salah satu penilaian internasional dalam 

bidang matematika adalah International Programme for International Student 
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Assessment atau biasa disebut PISA. Menurut PISA dari 77 negara yang 

berpartisipasi, Indonesia menempati peringkat ke-73 dengan skor rata-rata 379 

sehingga Indonesia berada di bawah skor rata-rata nasional yaitu dengan skor 

minimal 500 (OECD, 2019). PISA adalah program penilaian tingkat internasional 

yaitu penilaian yang dikelola oleh Organization of Economic Cooperation and 

Development (OECD) yang bertujuan mengukur kemajuan siswa dalam 

membaca, matematika, dan sains. Pendekatan literasi inovatif yang digunakan 

oleh PISA didasarkan pada konsep pembelajaran tentang kemampuan penerapan, 

penalaran, dan komunikasi serta keterampilan khusus dalam memecahkan dan 

menafsirkan masalah, itu sebabnya kemampuan literasi PISA sangat erat 

kaitannya dengan indikator kemampuan komunikasi matematis (OECD, 2019). 

Sehingga, dapat disimpulkan jika skor PISA siswa rendah maka salah satu 

penyebabnya adalah rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Kemampuan komunikasi matematis siswa SMP Negeri 34 Bandar Lampung juga 

tergolong masih rendah sebagai pendukung pernyataan tersebut yaitu hasil 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) SMP Negeri 34 Bandar Lampung tahun 

2023 memiliki nilai indeks rata-rata kemampuan numerasi siswa sebesar 47% 

sudah mencapai kompetensi minimum yang artinya 53% siswa belum mencapai 

kompetensi minimum sehingga diperlukan upaya untuk mendorong lebih banyak 

siswa menjadi cakap dan mahir (Pusmendik Kemendikbudristek, 2022). Dalam 

penelitiannya Anggrieni dan Putri (2018) menggunakan indikator OECD untuk 

mengukur kemampuan numerasi. OECD mengidentifikasi ada tujuh indikator, 

yaitu: kemampuan komunikasi, representasi, penalaran dan argumen, pemilihan 

strategi pemecahan masalah, penggunaan alat matematika, dan kemahiran dalam 

bahasa dan operasi simbolik, formal, dan teknis. Berdasarkan keterangan tersebut  

dapat dinyatakan bahwa kemampuan komunikasi merupakan salah satu 

kemampuan yang menunjang kemampuan numerasi artinya ketika kemapuan 

numerasi rendah maka kemampuan komunikasi siswa juga masih rendah. 

Sehingga dapat di ambil kesimpuan bahwa kemampuan numerasi SMP Negeri 34 

Bandar Lampung masih rendah yang berarti kemampuan komunikasi matematis 

siswa juga masih rendah. 
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Hasil wawancara yang telah dilakukan kepada salah satu guru matematika kelas 

VIII SMP Negeri 34 Bandar Lampung pada 26 Oktober 2023, diketahui siswa 

masih kesulitan dalam menjelaskan ide dan solusi matematika dalam bahasa 

mereka sendiri, siswa juga masih kesulitan menyatakan ulang permasalahan 

dalam bentuk gambar seperti diagram ataupun grafik, banyak siswa masih belum 

memahami bagaimana menyatakan masalah kontekstual kedalam model 

matematika, selain itu siswa masih cenderung pasif dan tidak mau bertanya saat 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang bersangkutan dengan 

kemampuan komunikasi siswa. 

 

Berdasarkan hasil tes pra-penelitian yang dilakukan siswa kelas VIII SMP Negeri 

34 Bandar Lampung, memiliki kemampuan komunikasi matematika yang 

tergolong rendah. Berikut adalah soal yang diberikan kepada peserta didik pada 

Gambar 1.1: 

 

 
Gambar 1.1 Soal Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Hasil yang diperoleh dari latihan soal tersebut, tidak ada satu pun dari 26 siswa 

yang menjawab pertanyaan dengan benar. Siswa membuat beberapa kesalahan 

ketika mereka mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. Kesalahan 

pertama menunjukkan bahwa siswa belum mampu menulis informasi soal seperti 

apa yang diketahui dan diminta di soal. Siswa belum mampu menyusun kembali 

permasalahan dengan menggunakan bahasa matematika seperti simbol secara 

jelas, logis, dan sistematis sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi yaitu 

writted texts (menulis). Adapun jawaban siswa dapat dilihat pada Gambar 1.2. 
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 Gambar 1.2 Contoh kesalahan jawaban siswa 1  
 

Kesalahan kedua yang dapat dilihat dari gambar 1.2 diketahui bahwa siswa sudah 

mampu menggambar diagram venn. Namun demikian terbukti dari jawaban 

tersebut bahwa siswa belum mampu menggambarkan situasi dan memodelkan 

permasalahan matematis secara benar sehingga perhitungannya menghasilkan 

solusi yang tidak tepat. Hal ini menunjukkan indikator kemampuan komunikasi 

drawing (menggambar) siswa yang masih lemah. 

 

 
Gambar 1.3 Contoh kesalahan siswa 2 

 

Kesalahan ketiga yang dapat dilihat pada gambar 1.3 siswa belum mampu 

menjelaskan ide atau solusi antar jawaban dan permasalahan dengan baik 

sehingga dalam perhitungannya terlihat tidak sesuai. Bahkan untuk soal sederhana 

seperti yang di tunjukkan oleh Gambar 1.3 terkait dengan operasi bilangan yaitu 

“48(-10+5+5+5) = 63” siswa masih belum mampu mengidentifikasi penyelesaian 

dengan benar. Oleh sebab itu kemampuan komunikasi matematika pada indikator 

mathematical expression (ekspresi matematika) masih belum tercapai. 

 

Rendahnya kemampuan komunikasi matemasis siswa menyebabkan perlu 

dilakukannya perbaikan pada proses pembelajaran (Zulfah, 2017). Sejalan dengan 

itu Sari (2023) menyatakan dengan model pembelajaran yang memungkinkan 

siswa mengekspresikan diri dengan mengatasi masalah kontekstual merupakan 

salah satu faktor yang menentukan berhasil atau tidaknya siswa dalam tujuan 
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pembelajaran matematika dan proses pembelajaran secara keseluruhan. 

Pembelajaran kontekstual, menurut Fatmala (2016) adalah konsep pembelajaran 

yang mendorong siswa untuk menarik hubungan antara apa yang mereka pelajari 

di kelas dengan kehidupan mereka sehari-hari, serta membantu guru 

menghubungkan materi yang diajarkan di kelas dengan dunia nyata siswa. 

Sehingga siswa memerlukan langkah-langkah yang dapat dipahami dengan 

mudah.  

 

Langkah-langkah yang dapat dipahami dengan mudah dalam pembelajaran bukan 

hanya menerima informasi yang disampaikan oleh guru tetapi siswa juga dapat 

mengaitkan dan mengalami sendiri prosesnya. Hal tersebut menyebabkan siswa 

dapat menghubungkan materi yang diperoleh dengan kehidupan sehari-hari. 

Nugraha dkk. (2019) menyatakan bahwa siswa belajar ketika mereka aktif 

mencari informasi. Avip (2020) juga berpendapat siswa akan mampu mengingat 

90% dari apa yang dikatakan dan dilakukannya (mengalami) sendiri. Siswa butuh 

didorong untuk berpikir kritis dan menjelaskan penalaran mereka dari pada 

sekedar menghafal atau mengingat fakta yang mana itu dapat meningkatkan 

kemampuan mereka untuk membuat hubungan antara ide-ide yang tampaknya 

tidak terkait. Karakteristik pembelajaran seperti yang telah disebutkan diatas 

terdapat pada pembelajaran REACT sehingga salah satu model pembelajaran yang 

diasumsikan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

adalah model pembelajaran REACT. 

 

Model pembelajaran REACT terdiri dari lima tahap yang jelas yaitu relating, 

experiencing, applying, cooperating, transfering (Taidi dkk., 2019). Proses 

pelaksanaan pembelajaran dengan model REACT merupakan proses yang tidak 

pernah terputus artinya itu merupakan siklus kegiatan (Riyanto, 2014). Siswa 

dalam model pembelajaran ini diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam 

berbagai kegiatan yang sedang berlangsung. Guru memberikan banyak 

kesempatan bagi siswa untuk berkomunikasi dan merefleksikan ide-ide yang 

dibagikan oleh rekan-rekan mereka, serta untuk berdebat dan membandingkan 

konsep serupa. Sehingga melalui tahap-tahap tersebut model pembelajaran 
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REACT diharapkan dapat membantu guru dan siswa dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis. 

 

Hasil penelitian tentang pengaruh model pembelajaran REACT terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa dilakukan oleh Nugraha dkk. (2019) 

dan Ambarawati (2019). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa model 

pembelajaran REACT efektif dalam membantu siswa meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematika mereka. Pada penelitian tersebut siswa masih kesulitan 

dalam mengekspresikan peristiwa sehari-hari ke dalam model atau konsep 

matematika. Hal tersebut terlihat ketika siswa diberikan soal cerita yang 

berhubungan dengan kemampuan komunikasi matematis tetapi siswa masih 

belum mampu menyajikan penyelesaian dalam bentuk simbol atau bahasa 

matematika. Hal ini sejalan dengan sekolah yang akan saya teliti dimana siswa 

masih belum mampu mengekspesikan masalah sehari-hari kedalam model atau 

simbol matematika.  

 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukannya penelitian terkait “Pengaruh 

Model Pembelajaran REACT Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa” untuk mengetahui pengaruh kemampuan komunikasi matematis siswa jika 

siswa tersebut menggunakan model pembelajaran REACT. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdaisairkain laitair belaikaing maisailaih diaitais, maikai rumusain maisailaih dailaim 

penelitiain ini aidailaih “Aipaikaih model pembelajaran REACT berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi maitemaitis siswai?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitiain ini bertujuain untuk mengetaihui pengairuh model pembelajaran REACT 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi maitemaitis siswai. 

 



 

8 
 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Mainfaiait Teoritis  

Penelitiain ini dihairaipkain daipait memberikain sumbaingain informaisi dailaim 

pendidikain maitemaitikai yaing berkaiitain dengain model pembelajaran REACT dan 

hubungannya dengan kemampuan komunikasi maitemaitis siswai. 

2. Mainfaiait Praiktis 

a. Baigi pihaik sekolaih, haisil penelitiain ini dihairaipkain daipait menjaidi baihain 

maisukain dain pertimbaingain untuk mencobai model pembelajaran REACT 

agar dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswai. 

b. Haisil penelitiain ini dihairaipkain jugai daipait menjaidi referensi baigi peneliti 

laiin yaing ingin melaikukain penelitiain sejenis. 

 



 
 

vii 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Menurut KBBI, komunikasi adalah tindakan menyampaikan informasi dari satu 

orang ke orang lain dengan cara yang dapat dipahami oleh kedua belah pihak. 

Proses penyampaian informasi terjadi baik secara lisan maupun tertulis (Gafari, 

2016). Sejalan dengan itu Ahmad dan Nasution (2018) mendefinisikan 

komunikasi sebagai tindakan menyampaikan informasi dari satu entitas ke entitas 

lain, baik secara langsung maupun tidak langsung (melalui media). Menurut Putri 

(2017) komunikasi merupakan tindakan bertukar ide dan informasi antar individu. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses 

penyampaian informasi dari satu orang ke orang lain yang dilakukan baik secara 

lisan maupun tertulis. 

 

Kemampuan komunikasi matematis menurut Hadiyanto dan Haryadi (2018) 

adalah kemampuan untuk mengekspresikan ide, menggambarkan, dan 

memperdebatkan topik matematika dengan cara yang logis dan dapat dipahami. 

Sejalan dengan itu, menurut Astuti dan Leonard (2015) kemampuan komunikasi 

matematis adalah kemampuan siswa untuk mengekspresikan konsep dan masalah 

matematika melalui penggunaan simbol matematika, serta melalui penggunaan 

objek, gambar, grafik, dan tabel. Menurut Mulbar dkk. (2022) kemampuan 

komunikasi siswa dalam matematika meliputi kapasitasnya dalam memahami dan 

menjelaskan notasi matematika baik secara lisan maupun tulisan, serta 

kemahirannya dalam mengkomunikasikan konsep dan simbol matematika. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 
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matematis adalah kemampuan siswa mengekspresikan atau menggambarkan ide 

dan pemahaman yang disajikan kedalam bentuk tabel, gambar, diagram, dan 

simbol matematika. 

 

Kemampuan komunikasi matematis penting dimiliki siswa untuk menyampaikan 

ide-ide atau pemikirannya atau mengekspresikan konsep-konsep yang 

dimilikinnya untuk menyelesaikan suatu permasalahan matematika (Khori, 2017). 

Sejalan dengan itu pentingnya kemampuan komunikasi matematis juga 

dikemukakan oleh Permata dkk. (2015), yang menyatakan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis sangat dibutuhkan bagi siswa dalam mengungkapkan ide-

ide atau pemikirannya untuk menyelesaikan suatu masalah matematis, tanpa 

kemampuan komunikasi matematis maka siswa tidak akan mampu menyampaikan 

ide gagasan matematisnya kepada orang lain. Sugandi dan Benard (2016) 

menyatakan bahwa melalui komunikasi dapat membantu siswa mengemukakan 

penyelesaian atau argumen dari persoalan yang diberikan. Dengan demikian, 

kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang penting untuk 

dikuasai siswa. 

 

Terdapat tiga bentuk indikator kemampuan komunikasi yang telah di identifikasi 

oleh Ansari (2016), Hodiyanto (2017), dan Satriawati dkk. (2018) yaitu: 1) 

menulis (writing), yaitu siswa mampu menggunakan bahasa mereka sendiri untuk 

menjelaskan ide atau solusi suatu permasalahan; 2) menggambar (drawing), yaitu  

siswa mampu menjelaskan ide atau solusi dalam bentuk gambar atau grafik; 3) 

ekspresi matematika (mathematical expression), siswa mampu memodelkan 

matematika secara akurat, kemudian menyelesaikan perhitungan atau 

mendapatkan jawaban secara lengkap dan benar. Sementara itu, ada beberapa 

indikator kemampuan komunikasi matematis menurut Nurhasanah dkk. (2019) 

yaitu: 1) kemampuan peserta didik untuk menyatakan konsep matematika dalam 

bentuk tertulis; 2) kemampuan peserta didik dalam merepresentasikan masalah 

matematika baik secara visual (gambar) atau melalui model matematika; 3) 

kemampuan peserta didik dalam menyajikan hasil pemecahan masalah 
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matematika tertulis mereka secara terorganisir dan sistematis; 4) kemampuan 

peserta didik memahami konsep matematika dalam bentuk tertulis.  

 

Berdasarkan beberapa pernyataan yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematisomeliputi aspek written 

text, drawing, dan mathematical expression dengan indikator seperti pada Tabel 

2.1. 

 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Komunikasi 

 
Level Kognitif Indikator 

Written text (Menulis) Siswa mampu mengungkapkan kembali suatu uraian 

matematika dan mampu menjelaskan secara sistematis 

menggunakan bahasanya sendiri secara tersusun dan tepat. 

Drawing (Menggambar) Siswa mampu menyatakan ide matematika yang didapat 

kedalam bentuk gambar, diagram ataupun grafik secara tepat. 

Mathematical expression 

(Ekspresi matematika) 

Siswa mampu menyatakan permasalahan dan melakukan 

langkah-langkah penyelesaia ke dalam model matematika.  

 

2. Model Pembelajaran REACT 

CORD (Center of Occupational Research and Development) tahun 1999 

menawarkan model pembelajaran REACT sebagai pengembangan pembelajaran 

pendekatanokontekstual. Model pembelajaran REACT ini pertama kali 

dikembangkan oleh Michael L. Crawford di Amerika Serikat tahun 2001 dan 

pengembangannya mengacu pada paham konstruktivisme. Menurut Crawford 

(2001) dengan menggunakan model pembelajaran REACT siswa secara aktif 

menyelidiki materi yang diperlukan untuk memperoleh pengetahuan, baik secara 

individu maupun kelompok. Belajar sesuai dengan model pembelajaran REACT 

bukan hanya sekadar menghafal tulisan dan mendengar ceramah guru tetapi 

menuntut siswa untuk aktif secara terus-menerus, mengharuskan siswa berpikir 

kritis dengan menjelaskan pemikiran mereka, dan memahami keterkaitan berbagai 

ide dan topik. 

 

Tim Dirjen Dikdasmen dalam Putri dkk. (2015) menyatakan bahwa pembelajaran 

dengan model REACT yaitu pembelajaran yang membantu siswa untuk membuat 

hubungan antara kehidupan sehari-hari siswa dengan pengetahuan yang 
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dimilikinya dan membantu guru mengaitkan situasi dunia nyata siswa dengan 

materi yang diajarkannya. Hakim (2017) juga mengungkapkan model 

pembelajaran REACT adalah model pembelajaran yang membuat hubungan 

antara materi yang diajarkan dengan dunia nyata siswa. Sejalan dengan itu Sukma 

dkk. (2020) juga berpendapat salah satu model pengembangan pembelajaran 

kontekstual adalah model pembelajaran REACT, yang bertujuan untuk membantu 

pendidik dalam membuat hubungan antara pembelajaran di kelas dan kehidupan 

sehari-hari siswa. Avip (2020) juga menyatakan bahwa model REACT adalah 

serangkaian kegiatan yang dilakukan siswa untuk menerapkan apa yang telah 

mereka pelajari di kelas ke situasi dunia nyata. Berdasarkan pernyataan yang 

dikemukakan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran REACT 

adalah model pembelajaran kontekstual yang disusun untuk mendorong 

keterlibatan siswa secara aktif di kelas dan membantu guru dalam membuat 

hubungan antara apa yang mereka pelajari dengan pengalaman kehidupan nyata 

mereka. 

 

Model pembelajaran REACT memiliki beberapa karakteristik, sebagaimana 

diuraikan oleh Rahayu (2017) sebagai berikut: 1) meningkatkan pemahaman 

konsep siswa; 2) mendorong rasa kebersamaan, kepemilikan, dan harga diri di 

antara siswa dan guru; 3) memfasilitasi kemampuan siswa untuk menerapkan apa 

yang telah mereka pelajari di kelas untuk situasi dunia nyata; 4) siswa diajak 

bekerja sama untuk memecahkan tantangan melalui kegiatan langsung. Sementara 

itu, ada beberapa karakteristik model pembelajaran REACT yang telah 

diidentifikasi oleh Ulum (2017) yaitu: 1) Siswa terlibat dalam pembelajaran aktif; 

2) materi baru harus dihubungkan dengan materi sebelumnya sehingga sesuai 

dengan pemahaman siswa; 3) Belajar berpusat pada mengeksplorasi dan 

menemukan hal-hal baru. Dari penjelasan di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa 

karakteristik pembelajaran REACT antara lain: 1) memfasilitasi kemampuan 

siswa untuk menerapkan ide-ide dalam konteks dunia nyata; 2) menekankan 

perlunya mengikat informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya sehingga 

sesuai dengan pemahaman siswa; 3) melibatkan siswa dalam proses 
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menyelesaikan masalah melalui aktivitas yang dilakukan secara langsung 

sehingga siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

 

CORD (1999), Crawford (2001), Avip (2020), dan Masi dkk. (2022) menguraikan 

ada beberapa tahapan dalam model REACT dalam pembelajaran yaitu dapat 

dilihat pada Tabel 2.2 berikut ini : 

 

Tabel 2.2 Tahapan Model Pembelajaran REACT 

 
No. Tahapan Keterangan 

1. Menghubungkan/ 

mengaitkan 

(relating) 

Guru mengawali pelajaran dengan menyajikan masalah 

kontekstual yang memuat konten baru yang dikaitkan dengan 

konsep yang sudah dipelajari siswa atau pengetahuan yang telah 

dimiliki siswa. 

2. Mengalami 

(experiencing) 

tahap dimana siswa menemukan konsep yang akan dipelajari, 

dan guru membantu serta mengarahkan siswa untuk 

melaksanakan kegiatannya. 

3. Mengaplikasikan 

(applying) 

Siswa berlatih menerapkan konsep yang dipelajarinya atau 

pengetahuan yang dipelajari dalam penyelesaian masalah sehari-

hari atau masalah matematika. 

4. Bekerja sama 

(cooperating) 

Siswa belajar atau bekerja dalam kelompok kecil saling sumbang 

saran melakukan diskusi kelompok untuk menyelesaikan 

permasalahan dan mengembangkan kemampuan bekerja sama 

dengan teman. 

5. Mentransfer 

(transfering) 

Siswa dapat menggunakan apa yang telah mereka pelajari 

dengan cara-cara baru, bahkan dalam konteks yang belum 

tersentuh dalam pembelajaran di kelas. Pada tahap ini guru dapat 

memperkenalkan topik yang lebih rumit. 

 (Sumber: CORD ,1999; Crawford, 2001; Avip, 2020; dan Masi dkk., 2022)  

 

Menurut Ulum (2017) model pembelajaran REACT memiliki beberapa kelebihan 

antara lain: 1) meningkatkan pemahaman siswa; 2) menumbuhkan sikap 

menghargai diri sendiri terhadap siswa dan orang lain 3) menumbuhkan semangat 

persahabatan dan penerimaan satu sama lain; 4) memperoleh kemampuan siap 

masa depan; 5) mengembangkan sikap mencintai lingkungan. Ulum (2017) juga 

berpendapat bahwa salah satu kelemahan dari pendekatan REACT adalah jumlah 

waktu yang dibutuhkan untuk menyiapkan materi pembelajaran, yang merupakan 

masalah bagi siswa dan guru karena dibutuhkan waktu yang lebih lama dan 

menuntut kesiapan tambahan dari guru.  

 

Pendapat lain yang mengemukakan kelebihan dan kekurangan model 

pembelajaran REACT. Menurut Fathiyah (2022) kelebihan pembelajaran REACT 
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yaitu: 1) siswa memiliki pemahaman materi yang lebih dalam; 2) siswa belajar 

menghargai diri sendiri dan orang lain; 3) siswa mengembangkan sikap 

kebersamaan dengan bekerja sana; 4) Siswa belajar dari pembelajaran kelompok 

hingga individu sambil mengembangkan kemampuan untuk masa depan; 5) 

Mengembangkan hati yang peduli terhadap lingkungan. Adapun kekurangan 

pembelajaran REACT menurut Fathiyah (2022) yaitu: 1) siswa membutuhkan 

banyak waktu untuk menyelesaikan kegiatan belajar; 2) tidak semua guru 

memenuhi syarat untuk menerapkan atau menggunakan strategi ini; 3) Menuntut 

sifat khusus dari guru, seperti kreativitas, inovasi, dan komunikasi. 

 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, kita dapat mengatakan bahwa model REACT 

adalah model pembelajaran kontekstual untuk membuat siswa terlibat secara aktif 

di kelas dan membantu guru dalam mengaitkan hubungan antara apa yang siswa 

pelajari dan pengalaman kehidupan nyata siswa yang melibatkan lima langkah 

yaitu: menghubungkan (Relating), mengalami (experiencing), menerapkan 

(applying), bekerja sama (cooperating), dan mentransfer (transfering). 

 

3. Pembelajaran Konvensional 

Dalam KBBI, konvensional berasal dari kata konvesi yang berarti (kesepakatan) 

umum (seperti adat, kebiasaan, kelaziman). sejalan dengan itu Vetama (2023) 

yang mengartikan pembelajaran konvensional sebagai pembelajaran yang 

digunakan pada suatu lingkup tertentu dan atas kesepakatan umum. Sedangkan 

(Magdalena, 2018) menyakan pembelajaran konvensional adalah pembelajaran 

yang digunakan guru dalam pembelajaran sehari-hari dengan model yang bersifat 

umum tanpa menyesuaikan dengan model yang tepat berdasarkan sifat dan materi 

yang diajarkan. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

konvensional merupakan pembelajaran yang di sepakati secara umum untuk 

digunakan di sekolah tersebut.  

 

Pada penelitian ini, pembelajaran konvensional merujuk pada pembelajaran 

dengan menerapkan kurikulum 2013. Rinasari dan Sriyanto (2022) 

mengemukakan ada tiga model yang menjadi andalan pada kurikulum 2013 yaitu 
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Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning), Model 

Pebelajaran Penemuan (Discovery Learning), dan Model Pembelajaran Berbasis 

Proyek (Project Based Learning). Penelitian kali ini pembelajaran konvensional 

yang digunakan disesuaikan dengan langkah-langkah model pembelajaran 

discovery learning. Kurniasih dan Sani (2014) mengemukakan operasi 

pembelajaran discovery learning diantaranya: 1) stimulation (stimulasi/pemberian 

rangsangan), 2) problem statement (pernyataan/indentifikasi masalah), 3) data 

collection (pengumpulan data), 4) data processing (pengolahan data), 5) 

verification (pembuktian), 6) generalization (menarik kesimpulan/generalisasi). 

 

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan kurikulum 2013 yang kegiatan 

inti disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran dengan model 

pembelajaran discovery learning yaitu stimulasi/pemberian rangsangan, 

pernyataan/indentifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, 

pembuktian, menarik kesimpulan/generalisasi. 

 

4. Pengaruh 

Berdasarkan KBBI pengaruh adalah daya yang dimiliki sesuatu atau seseorang 

untuk membentuk kepribadian, nilai, dan perilaku. Hal ini sesuai dengan apa yang 

disebutkan Sari (2018) yang menyatakan bahwa pengaruh adalah suatu kekuatan 

yang berkembang dari segala sesuatu dan mempengaruhi segala sesuatu yang ada 

disekitarnya ini mencakup manusia ataupun benda mati. Pendapat lain terkait 

pengaruh dinyatakan oleh Saraswati (2019) yaitu pengaruh merupakan suatu daya 

kekuatan yang timbul dari sesuatu baik watak, orang, benda, kepercayaan, 

ataupun perbuatan seseorang yang mempengaruhi lingkungan sekitarnya. Dari 

pendapat para ahli diatas dapat di simpulkan bahwa pengaruh adalah daya yang 

timbul dari sesuatu (orang atau benda) karena adanya tindakan sehingga daya 

tersebut dapat mempengaruhi sekitar. Pada penelitian ini, pembelajaran dikatakan 

berpengaruh apabila peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran REACT lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 



 

16 
 

 

B. Definisi Operasional 

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa adalah kemampuan siswa 

mengekspresikan atau menggambarkan ide dan pemahaman yang disajikan 

kedalam bentuk tabel, gambar, diagram, dan simbol matematika. Adapun 

indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: Written text (menulis), 

Drawing (menggambar), Mathematical expression (ekspresi matematika). 

2. Model pembelajaran REACT adalah model pembelajaran kontekstual untuk 

membuat siswa terlibat secara aktif di kelas dan membantu guru dalam 

mengaitkan hubungan antara apa yang siswa pelajari dan pengalaman 

kehidupan nyata siswa yang melibatkan lima langkah yaitu: menghubungkan 

(relating), mengalami (experiencing), menerapkan (applying), bekerja sama 

(cooperating), dan mentransfer (transfering). 

3. Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang disepakati secara 

umum untuk digunakan di sekolah tersebut. Pada penelitian ini, yang dimaksud 

dengan pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang menggunakan 

kurikulum 2013 yang kegiatan inti disesuaikan dengan langkah-langkah 

pembelajaran dengan model pembelajaran discovery learning yaitu: stimulasi/ 

pemberian rangsangan, pernyataan/indentifikasi masalah, pengumpulan data, 

pengolahan data, pembuktian, menarik kesimpulan/generalisasi. 

4. Pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu (orang atau benda) karena 

adanya tindakan sehingga daya tersebut dapat mempengaruhi sekitar. Pada 

penelitian ini, pembelajaran dikatakan berpengaruh apabila peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

REACT lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

 

C. Kerangka Pikir 

Penelitian tentang penerapan pembelajaran dengan model pembelajaran REACT 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 34 

Bandar Lampung tahun pelajaran 2023/2024 terdiri dari dua variabel yaitu satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini, yang menjadi 
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variabel bebas adalah model pembelajaran REACT dan variabel terikatnya adalah 

kemampuan komunikasi matematis.  

 

Komunikasi matematis menjadi aspek yang penting dalam pembelajaran 

matematika karena dapat menunjang keberhasilan siswa dalam belajar. Siswa 

akan lebih mudah untuk saling bertukar informasi dengan meningkatkan 

kemampuan komunikasi, sehingga ide-ide matematika dapat dieksplor lebih 

mendalam. Indikator yang harus dipenuhi agar siswa dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi dengan baik yaitu: 1) Written text (Menulis); 2) Drawing 

(Menggambar); 3) Mathematical expression (Ekspresi matematika). 

 

Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa adalah model pembelajaran REACT. Model 

pembelajaran REACT adalah pembelajaran kontekstual yang bertujuan untuk 

melibatkan siswa secara aktif di kelas dan membantu guru dalam membuat 

hubungan antara materi yang diajarkan dengan dunia nyata siswa. Tahapan dalam 

model pembelajaran REACT terdiri atas lima tahapan yaitu: 1) Relating 

(mengaitkan); 2) Cooperating (bekerja sama); 3) Experiencing (mengalami); 4) 

Applying (menerapkan); 5) Transferring (mentransfer).  

 

Tahap pertama dalam model pembelajaran REACT adalah tahap relating 

(mengaitkan). Pada tahap ini, siswa diminta untuk menarik hubungan antara ide-

ide yang diajarkan sebelumnya dan yang baru dengan menuliskan jawaban atas 

pertanyaan yang berhubungan dengan gagasan yang dimiliki sebelumnya atau 

situasi dunia nyata dan materi pelajaran. Pada kenyataannya, sebagian besar siswa 

dapat memanfaatkan pengalaman mereka sendiri baik di dalam maupun di luar 

kelas untuk menemukan jawaban atas pertanyaan dan tantangan yang diberikan 

guru pada awal proses pembelajaran. Guru memastikan untuk fokus pada topik 

yang sudah diminati dan diketahui siswa agar pertanyaan tidak terlalu abstrak atau 

mencakup topik yang belum dipahami siswa. Siswa mulai mengembangkan 

keterampilan komunikasi mereka pada tahap ini saat mereka belajar menuliskan 

tanggapan mereka terhadap pertanyaan guru tentang topik tersebut. Siswa 
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didorong untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis mereka dengan 

menulis tanggapan secara logis dan masuk akal. Jawaban-jawaban ini akan 

dimasukkan dalam indikator menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik secara 

tulisan (written text).  

 

Tahap kedua dalam pembelajaran ini adalah experiencing (mengalami). Pada 

tahap ini, siswa mengalami secara langsung hal-hal yang dipelajarinya. Mencari 

dan mencoba memahami hal-hal dengan cara yang berbeda adalah cara lain bagi 

siswa untuk menemukan apa yang ingin mereka pelajari. Selama pelaksanaannya, 

guru akan menjelaskan prosesnya untuk membimbing siswa dalam menemukan 

informasi baru. Pada fase ini, siswa dapat berlatih menulis model matematika 

berdasarkan peristiwa dunia nyata menggunakan indikator untuk menjelaskan 

konsep, situasi, dan hubungan matematika dalam teks tertulis (written text) dan 

mereka juga dapat belajar menggunakan simbol dan bahasa matematika untuk 

mengatur pola dan keteraturan yang ditemukan dalam konsep matematika 

(mathematical expression).  

 

Tahap applying (menerapkan), Siswa menempatkan informasi yang baru mereka 

peroleh untuk digunakan dalam tahap penerapan dengan menyelesaikan tugas-

tugas yang berhubungan dengan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, seperti 

latihan soal. Guru akan membimbing dan juga mencoba untuk 

mengkomunikasikan kepada siswa jika mereka terdapat hambatan dalam latihan 

soal. Dalam menyelesaikan persoalan tersebut, siswa dilatih dan mengembangkan 

kemampuannya dalam mengekspresikan keadaan soal ke dalam bentuk 

matematika yang termasuk dalam indikator kemampuan komunikasi 

menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat (mathematical 

expression). 

 

Tahap cooperating (bekerja sama), pada tahap ini siswa dibagi ke dalam beberapa 

kelompok untuk bekerjasama kemudian setiap kelompok diberi LKPD untuk 

dikerjakan dengan guru bertugas menjadi pengamat yang jeli selama kegiatan 

kelompok, mendiagnosis berbagai masalah dengan cepat, dan memberikan 
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informasi atau instruksi yang diperlukan. Siswa diharapkan memperoleh 

kemampuan untuk bekerja dalam kelompok dan meningkatkan keterampilan 

komunikasi matematis mereka melalui kerja kelompok. Keterampilan ini akan 

mencakup kemampuan untuk menulis dengan jelas dan ringkas tentang konsep, 

situasi, dan hubungan matematika (written text), menggambar representasi yang 

tepat dari masalah matematika dan solusinya (drawing), dan menggunakan simbol 

dan bahasa matematika dengan tepat (mathematica expression). 

 

Terakhir adalah tahap transferring, pada tahap ini siswa menunjukkan kompetensi 

dalam menerapkan apa yang telah mereka pelajari ke situasi yang lebih sulit/ 

kompleks. Setelah menyelesaikan LKPD, beberapa kelompok mempresentasikan 

LKPD mereka kepada seluruh kelas sementara kelompok lain menanggapi. 

Kemampuan untuk berbagi ide dan bertukar pemikiran satu sama lain adalah 

prasyarat untuk tahapan transferring. Misalnya siswa mampu menulis jawaban 

yang koheren dan akurat (written texts), siswa mampu membuat model 

matematika dari persoalan kehidupan nyata (mathematical expression), dan siswa 

mampu untuk membuat representasi visual yang sesuai dari konsep matematika 

dalam bentuk gambar atau tabel (drawing). 

 

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran REACT yang diterapkan dalam 

pembelajaran matematika mampu menjadikan siswa lebih aktif dan mampu 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Dengan demikian 

diharapkan penggunaan model pembelajaran REACT dapat berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

D. Anggapan Dasar 

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar yaitu:  

1. Semua siswa kelas VIII SMP Negeri 34 Bandar Lampung tahun pelajaran 

2023/2024 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku di sekolah tersebut. 

2. Model pembelajaran yang di terapkan sebelum penelitian bukan model 

pembelajaran REACT. 
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E. Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis Umum 

Penerapan pembelajaran dengan model pembelajaran REACT berpengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

a. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model REACT lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. 

b. Proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis 

terkategori baik pada kelas dengan pembelajaran REACT lebih tinggi 

daripada proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis 

terkategori baik pada kelas dengan pembelajaran konvensional.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 34 Bandar Lampung pada semester 

genap tahun pelajaran 2023/2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMP Negeri 34 Bandar Lampung yang berjumlah 192 siswa 

yang terdistribusi kedalam 7 kelas yaitu VIII-1 sampai VIII-7. Adapun pembagian 

siswa dalam setiap kelas disajikan pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Distribusi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 34 Bandar Lampung 
 

No. Kelas Jumlah Siswa Guru Matematika Rata-rata Nilai UTS 

matematika 

1 VIII-1 26 

Guru A 

43,70 

2 VIII-2 26 54,12 

3 VIII-3 27 47,32 

4 VIII-4 27 42,76 

5 VIII-5 29 53,33 

6 VIII-6 28 
Guru B 

50,79 

7 VIII-7 29 51,75 

(Sumber: SMP Negeri 34 Bandar Lampung). 

 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Purposive Sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan bahwa kelas yang dipilih 

memiliki selisih rata-rata nilai ulangan tengah semester matematika yang tidak 

terlalu jauh dan diajarkan oleh guru yang sama sehingga memiliki pengalaman 

belajar yang relatif sama. Diambil dua sampel kelas yaitu kelas VIII-4 sebagai 

kelas eksperimen yang melakukan model pembelajaran REACT dan satu kelas 

VIII-1 sebagai kelas kontrol yang melakukan pembelajaran konvensional. 
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B. Desain Penelitian 

 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif dan desain yang 

digunakan pada penelitian ini adalah posttest-only control group design yang 

termasuk dalam jenis penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment). Pada 

penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas yaitu model pembelajaran dan satu 

variabel terikat yaitu kemampuan komunikasi matematis siswa. Menurut Sugiono 

(2013), desain pelaksanaan penelitian posttest-only control group design 

ditunjukkan pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian Posttest-Only Control Group Design 

 
Kelompok Perlakuan Posttest 

Kelas Eksperimen X O 

Kelas Kontrol C O 

 (Sumber : Sugiono, 2013) 

 

Keterangan: 

O  : Posttest kemampuan komunikasi matematis siswa  

X    : Pembelajaran dengan model pembelajaran REACT 

C   : Pembelajaran konvensional  

 

Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian  posttest-only control group 

design, karena didasari pada hasil uji kesamaan dua rata-rata dari kemampuan 

awal siswa. Data kemampuan awal komunikasi matematis siswa memiliki rata-

rata 5,23 untuk kelas eksperimen dan rata-rata 3,92 untuk kelas kontrol. Setelah 

dilakukan uji kesamaan dua rata-rata menggunakan SPSS diperoleh hasil bahwa 

siswa memiliki kemampuan awal yang sama artinya penelitian ini hanya 

menggunakan data akhir (posttest) kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

C. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif berupa skor kemampuan 

komunikasi matematis siswa setelah mengikuti model pembelajaran REACT dan 

pembelajaran konvensional berupa pembelajaran yang ditunjukkan oleh data skor 

posttest. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik tes. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan 
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komunikasi matematis siswa pada kelas yang mengikuti pembelajaran REACT 

dan kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional. Soal tes yang digunakan 

berupa tes uraian. 

  

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki prosedur yang terdiri dari tiga tahap, yaitu : 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan penelitian ada beberapa hal yang akan dilakukan, yaitu : 

a. Melakukan penelitian pendahuluan dan observasi ke SMP Negeri 34 Bandar 

Lampung pada tanggal 26 Oktober 2023 untuk melihat kondisi sekolah dan 

melakukan wawancara dengan guru mitra, terkait kurikulum sekolah, 

jumlah kelas, jumlah siswa, karakteristik siswa, serta cara guru mengajar. 

b. Menentukan sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling 

sehingga terpilih kelas VIII-4 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-1 

sebagai kelas kontrol. 

c. Menetapkan materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian yaitu 

materi lingkaran 

d. Menyusun proposal penelitian dan perangkat pembelajaran serta instrumen 

tes untuk penelitian. 

e. Menguji validitas isi instrumen penelitian dengan guru mitra.  

f. Melakukan uji coba instrumen penelitian pada tanggal 22 maret 2024 

g. Melakukan analisis data hasil uji coba instrumen untuk mengetahui 

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda serta mengkonsultasikan 

hasil analisis dengan dosen pembimbing. 

2. Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap pelakanaan penelitian ada beberapa hal yang akan dilakukan, yaitu : 

a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan strategi REACT terhadap 

kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional terhadap kelas kontrol 

pada tanggal 22 April 2024 sampai 13 Mei 2024 

b. Memberikan posttest untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis 

akhir siswa setelah diberikan perlakuan. Pemberian posttest terhadap kelas 

eksperimen pada tanggal 15 Mei 2024 dan kelas kontrol pada tanggal 16 
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Mei 2024. 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap akhir penelitian ada beberapa hal yang akan dilakukan, yaitu : 

a. Mengumpulkan data kuantitatif hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang diperoleh dari data posttest. 

b. Mengolah dan menganalisis data hasil yang diperoleh.  

c. Membuat laporan penelitian dan menarik kesimpulan. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes berbentuk uraian yang 

disusun berdasarkan indikator komunikasi matematis siswa. Tes yang diberikan 

pada kelas eksperimen dan kontrol adalah soal yang sama. Tes diberikan kepada 

siswa secara individual untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang telah disesuaikan dengan indikator 

pencapaian kompetensi. Sebelum menyusun instrumen tes, terlebih dahulu 

menyusun kisi-kisi soal tes berdasarkan indikator-indikator kemampuan 

komunikasi matematis. Setiap soal yang diberikan dapat mengandung satu atau 

lebih indikator kemampuan komunikasi matematis.  

 

Untuk memperoleh data yang akurat, instrumen yang digunakan harus memenuhi 

kriteria tes yang baik. Instrumen yang baik adalah instrumen tes yang memenuhi 

syarat yaitu validitas dan juga reliabilitas, serta memenuhi kriteria tingkat 

kesukaran dan daya pembeda yang ditentukan. 

 

1. Uji Validitas 

 

Dalam penelitian ini, validitas tes didasarkan pada validitas isi. Untuk memeriksa 

validitas isi, instrumen tes divalidasi oleh dosen pembimbing dan guru mitra 

bidang studi matematika kelas VIII SMP Negeri 34 Bandar Lampung. Kesesuaian 

isi tes dengan kisi-kisi instrumen tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang 

digunakan dengan kemampuan bahasa yang dimiliki siswa dinilai berdasarkan 
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penilaian guru mitra dengan menggunakan daftar (✓). Instrumen tes dikatakan 

valid apabila butir-butir tesnya telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar 

dan indikator pencapaian kompetensi berdasarkan penilaian guru mitra. 

Berdasarkan hasil konsultasi terhadap dosen pembimbing dan guru mitra, dapat 

dilihat bahwa ketiga soal yang dibuat sudah sesuai dengan kisi-kisi dan 

menggunakan bahasa yang dapat dimengerti atau dipahami siswa. Adapun hasil 

konsultasi tersebut dapat dilihat pada Lampiran B.6 halaman 174. 

 

2. Reliabilitas  

 

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat 

dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Suatu tes dikatakan reliabel jika tes 

memberikan hasil yang tetap apabila dilakukan tes berkali-kali. Rumus yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk menghitung koefisien reliabilitas (𝑟11) yang 

dapat menggunakan rumus Cronbach Alpha berdasarkan Arikunto (2013) yaitu:  

𝑟11 = [
𝑛

𝑛 − 1
] [1 − (

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 )] 

Keterangan: 

𝑟11 : koefisien reliabilitas 

𝑛  : banyaknya butir soal 

∑ 𝑆𝑖
2  : jumlah varians skor tiap-tiap butir soal 

𝑆𝑖
2  : varians total 

 

Koefisien realibitas suatu istrumen diinterpretasikan dalam Sudjono (2015) seperti 

terlihat pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Interpretasi Reliabilitas 

 
Koefisien Reabilitas Kriteria 

r11 ≥ 0,70 Reliabel 

r11 < 0,70 Tidak Reliabel 

 (Sumber: Sudjono, 2015) 

 

Instrumen uji yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memiliki 

kriteria reabilitas yaitu r11 ≥ 0,70. Setelah dilakukan perhitungan terhadap hasil 

uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi matematis siswa, diperoleh 
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koefisien reliabilitas sebesar 0,82. Berdasarkan hasil tersebut, instrumen tes 

dinyatakan telah memenuhi kriteria reliabel. Perhitungan reliabilitas instrumen tes 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.7 halaman 176. 

 

3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda merupakan kemampuan untuk membedakan antara siswa yang 

memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah. 

Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu mengurutkan skor siswa yang 

memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah. 

Menurut Asrul dkk. (2014), setelah di urutkan data dibagi kedalam dua kelompok 

yaitu 50% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (kelompok atas) dan 50% siswa 

yang memperoleh nilai terendah (kelompok bawah). Menurut Asrul dkk. (2014) 

rumus yang digunakan untuk menghitung indeks daya pembeda (DP) adalah 

sebagai berikut: 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼
 

Keterangan: 

𝐷𝑃  : indeks daya pembeda butir soal 

𝐽𝐴    : rata-rata skor kelompok atas 

𝐽𝐵    : rata-rata skor kelompok bawah 

𝐼      : skor maksimum  

 

Interprestasi indeks daya pembeda yang digunakan dalam penelitian ini menurut 

Arikunto (2013) tertera pada Tabel 3.4 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

 
Indeks Daya Pembeda Kriteria 

−1,00 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat Buruk 

0,01 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk 

0,21 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,30 Cukup 

0,31 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 

0,71 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 

 (Sumber: Arikunto, 2013) 

 

Kriteria indeks daya pembeda yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

instrumen yang memiliki 𝐷𝑃 > 0,20 dengan kriteria cukup, baik, dan sangat baik. 
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Berdasarkan perhitungan hasil uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi 

matematis siswa, diperoleh indeks daya pembeda butir soal sebesar 0,23 dan 

terkategori cukup untuk soal nomor 1, sebesar 0,45 dan terkategori baik untuk 

soal nomor 2, sebesar 0,55 dan terkategori baik untuk soal nomor 3. Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen tes yang diujicobakan sudah memiliki daya 

pembeda yang sesuai dengan kriteria yang digunakan. Perhitungan daya pembeda 

butir soal selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.8 halaman 178. 

 

4. Uji Tingkat Kesukaran Soal 

 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada 

suatu tingkat kemampuan atau bisa dikatakan untuk mengetahui sebuah soal itu 

tergolong mudah atau sukar. Menurut Asrul dkk. (2014), rumus untuk menghitung 

tingkat kesukaran soal sebagai berikut: 

𝑇𝐾 =
𝐽𝑡

𝐼𝑡
 

Keterangan: 

𝑇𝐾  : indeks tingkat kesukaran 

𝐽𝑡  : jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh 

𝐼𝑡  : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Sedangkan kriteria tingkat kesukaran yang digunakan dalam penelitian ini 

menurut Lestari dan Yudhanegara (2017) disajikanpada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

 
Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria 

𝑇𝐾 = 0,00 Sangat Sukar 

0,00 < 𝑇𝐾 ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < 𝑇𝐾 < 1,00 Mudah 

𝑇𝐾 = 1,00 Sangat Mudah 

(Sumber: Lestari dan Yudhana, 2017) 

 

Instrumen yang akan digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang 

memiliki 𝑇𝐾 0,20 − 0,80 dengan kriteria sukar, sedang, dan mudah. Berdasarkan 

perhitungan hasil uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi matematis 

siswa, diperoleh tingkat kesukaran soal sebesar 0,42 yang artinya soal dengan 
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tingkat kesukaran sedang untuk soal nomor 1. Diperoleh tingkat kesukaran soal 

sebesar 0,59 yang artinya soal dengan tingkat kesukaran sedang untuk soal nomor 

2. Diperoleh tingkat kesukaran soal sebesar 0,46 yang artinya soal dengan tingkat 

kesukaran sedang untuk soal nomor 3. Perhitungan tingkat kesukaran butir soal 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.9 halaman 180.  

 

Dari uraian di atas mengenai instrumen penelitian, diperoleh rekapitulasi hasil uji 

coba instrumen tes pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

 

No Validitas Reliabilitas Daya Pembeda 
Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1 

Valid 
0,82 

(Reliabel) 

0,23 (Cukup) 0,42 (Sedang) 
Layak 

Digunakan 
2 0,45 (Baik) 0,59 (Sedang) 

3 0,55 (Baik) 0,46 (Sedang) 

 

Berdasarkan Tabel 3.6 diketahui bahwa tiap butir soal instrumen tes kemampuan 

komunikasi matematis valid dan reliabel, serta daya pembeda dan tingkat 

kesukaran sesuai dengan kriteria. Dengan demikian seluruh butir soal layak 

digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis dan dijadikan 

sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Pada penelitian ini, data yang 

dianalisis merupakan data kuantitatif yang terdiri atas skor tes kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Adapun skor tes kemampuan komunikasi matematis 

yang terdiri dari skor posttest. Data tersebut dianalisis menggunakan uji statistik 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran REACT terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Sebelum dilakukan uji statistik pada skor tes 

kemampuan komunikasi matematis siswa, perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji 

normalitas data dan uji homogenitas data. Pengujian prasyarat ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah data sampel berasal dari data populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak dan memiliki varians yang homogen atau tidak. 



 

29 
 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak. Adapun rumusan hipotesis uji normalitas 

adalah:  

𝐻0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

𝐻1 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Menurut Sudjana (2005), uji normalitas dapat dihitung sebagai berikut: 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

Keterangan: 

𝜒2 : chi-kuadrat 

𝑂𝑖 : frekuensi yang diamati 

𝐸𝑖 : frekuensi yang diharapkan 

𝑘  : banyaknya pengamatan 

 

Kriteria uji dengan 𝛼 = 0,05 adalah terima H0 jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  dengan 

𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = 𝜒(1−𝛼)(𝑘−3)

2  dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05.  

 

Rekapitulasi perhitungan uji normalitas terhadap data kemampuan komunikasi 

matematis siswa disajikan pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Uji Normalitas Data 

 

Kelas 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Keputusan Uji Kesimpulan 

Eksperimen 2,37 5,99 𝐻0 diterima Berdistribusi Normal 

Kontrol 2,78 5,99 𝐻0 diterima Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan Tabel 3.7, diketahui bahwa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  yang berarti 𝐻0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pada 𝛼 = 0,05 data kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Hasil perhitungan selengkapnya mengenai uji normalitas kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dapat dilihat pada Lampiran C.4 halaman 191 dan Lampiran C.5 

halaman 194. 
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2. Uji Homogenitas 

 

Setelah dilakukan uji normalitas, kemudian dilakukan uji homogenitas untuk 

mengetahui apakah dua sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. 

Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas ini sebagai berikut:  

𝐻0 ∶  𝜎1
2 = 𝜎2

2  (kedua kelompok data memiliki varians yang homogen) 

𝐻1 ∶  𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (kedua kelompok data memiliki varians yang tidak homogen) 

Dengan :  

𝜎1
2 : varians kelompok data post-test siswa dengan model pembelajaran REACT 

𝜎2
2 : varians kelompok data post-test siswa dengan pembelajaran konvensional  

Dalam Sudjana (2005) untuk menguji hipotesis di atas, maka digunakan statistik 

berikut ini: 

𝐹 =
𝑠1

2

𝑠2
2 

Keterangan: 

𝑠1
2 : varians terbesar 

𝑠2
2 : varians terkecil 

 

Kriteria pengujian adalah terima 𝐻0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan distribusi 𝐹 

yang digunakan mempunyai 𝑑𝑘 pembilang =  𝑛1 –  1 dan 𝑑𝑘 penyebut =  𝑛2 –  1, 

dan tolak 𝐻0 untuk kondisi sebaliknya. Untuk 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹1

2
𝛼(𝑛1−1,𝑛2−1)

 diperoleh 

dari daftar distribusi F dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05. 

 

Hasil uji homogenitas data peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

disajikan pada Tabel 3.8. 

 

Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data 

 

Kelas Varians 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
Keputusan 

Uji 
Kesimpulan 

Eksperimen 11,44 
1,27 0,51 𝐻0 ditolak 

Memiliki varians yang tidak 

homogen 
Kontrol 14,57 
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Berdasarkan Tabel 3.8 diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak, dengan 

demikian data kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memiliki varians yang tidak homogen. Hasil perhitungan 

selengkapnya mengenai uji homogenitas data kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Lampiran C.6 

halaman 197.  

 

3. Uji Hipotesis 

 

a. Uji Hipotesis Pertama  

Setelah uji prasyarat dilakukan, langkah selanjutnya adalah uji hipotesis dengan 

tujuan melihat perbandingan kedua sampel. Uji hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model REACT lebih tinggi dari pada kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.  

 

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas diperoleh hasil bahwa data 

kemampuan akhir komunikasi matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang 

tidak homogen, maka analisis selanjutnya dilakukan dengan menggunakan uji-t’  

dengan hipotesis sebagai berikut: 

 

𝐻0 ∶ 𝜇1 = 𝜇2 (rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model REACT sama dengan rata-

rata skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional). 

𝐻1 ∶ 𝜇1 > 𝜇2 (rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model REACT lebih tinggi dari 

rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional). 
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Rumus uji t’ menurut sudjana (2005) adalah sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1 − 𝑥2

√
𝑠1

2

𝑛1
+ √

𝑠2
2

𝑛2

 

Keterangan: 

𝑥1 : rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen 

𝑥2 : rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis kelas kontrol 

𝑛1 : banyaknya siswa kelas eksperimen 

𝑛2 : banyaknya siswa kelas kontrol 

𝑠1
2 : varians pada kelas eksperimen 

𝑠2
2 : varians pada kelas kontrol 

 

Kriteria uji yaitu terima 𝐻0 jika diperoleh: 

𝑡′ <
𝑤1𝑡1 + 𝑤2𝑡2

𝑤1 + 𝑤2
 

Dimana 𝑤1 =
𝑠1

2

𝑛1
,  𝑤2 =

𝑠2
2

𝑛2
,  𝑡1 = 𝑡(1 − 𝛼) . (𝑛1 − 1), 𝑡2 = 𝑡(1 − 𝛼) . (𝑛2 − 1) 

dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05. 

 

b. Uji Hipotesis Kedua 

 

Uji proporsi dilakukan untuk menguji hipotesis bahwa persentase siswa yang 

memiliki kemampuan komunikasi matematis terkategori baik pada kelas yang 

mengikuti pembelajaran dengan model REACT lebih tinggi daripada siswa yang 

memiliki kemampuan komunikasi matematis terkategori baik pada kelas 

konvensional. Pada penelitian ini, interpretasi kategori skor kemampuan 

komunikasi matematis siswa ditentukan dengan nilai rata-rata 𝑥̅ dan simpangan 

baku (𝑠) dari kemampuan akhir matematis siswa. Dalam penelitian ini, penentuan 

kategori kemampuan komunikasi matematis siswa didasarkan pada pendapat 

Azwar (2016) yang mengungkapkan bahwa pengelompokkan skor siswa dapat 

dibagi menjadi tiga bagian yang disajikan dalam Tabel 3.9 berikut. 

 

 

 



 

33 
 

 

Tabel 3.9 Interpretasi Kemampuan Komunikasi Matematis 

 
Interval Skor Kriteria 

𝑥 ≥ 𝑥̅ + 𝑠 Tinggi 

𝑥̅ − 𝑠 ≤ 𝑥 < 𝑥̅ + 𝑠 Sedang 

𝑥 < 𝑥̅ − 𝑠 Rendah 

(Sumber : Azwam, 2016) 

 

Interpretasi skor kemampuan komunikasi matematis siswa dari hasil uji proporsi 

disajikan dalam Tabel 3.10 dan Tabel 3.11 berikut: 

 

Tabel 3.10 Interpretasi Skor Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa    

Kelas Eksperimen 

 
Interval Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa 
Kriteria 

𝑥 ≥ 22,04 Tinggi 

15,27 ≤  𝑥 <  22,04 Sedang 

𝑥 < 15,27 Rendah 

 

Tabel 3.11 Interpretasi Skor Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa    

Kelas Kontrol 
 
Interval Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa 
Kriteria 

𝑥 ≥ 18,20 Tinggi 

10,57 ≤  𝑥 <  18,20 Sedang 

𝑥 < 10,57 Rendah 

 

Siswa yang memiliki kemampuan akhir komunikasi matematis terkategori baik 

adalah siswa yang memiliki skor akhir kemampuan komunikasi matematis dengan 

kriteria sedang dan tinggi. Rumusan hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 

H0: 𝜋1 = 𝜋2 (proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 

matematis terkategori baik pada pembelajaran dengan model 

REACT sama dengan proporsi siswa yang memiliki kemampuan 

komunikasi matematis terkategori baik pada pembelajaran 

konvensional) 

H1: 𝜋1 > 𝜋2 (proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi  

matematis terkategori baik pada pembelajaran dengan model 

REACT lebih tinggi daripada proporsi siswa yang memiliki 

kemampuan komunikasi matematis terkategori baik pada 

pembelajaran konvensional) 
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Uji statistik yang digunakan menurut Sudjana (2005) adalah sebagai berikut: 

 

𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
(

𝑥1
𝑛1

)−(
𝑥2
𝑛2

)

√𝑝𝑞{(
1

𝑛1
)+(

1

𝑛2
)}

 dengan 𝑝 =
𝑥1+𝑥2

𝑛1+𝑛2
 dan 𝑞 = 1 − 𝑝 

 

Taraf signifikansi yang digunakan yaitu 𝑎 = 0,05 dengan kriteria pengujiannya 

adalah tolak H0 jika 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 di mana 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑧(0,5−𝑎) untuk harga 

lainnya H0 diterima. 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa 

pembelajaran dengan model pembelajaran REACT berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 34 Bandar 

Lampung semester genap Tahun Pelajaran 2023/2024. Hal ini didasarkan pada 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 

REACT lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. 

 

B. Saran 

1. Kepada guru yang ingin menerapkan pembelajaran dengan model 

pembelajaran REACT dalam kegiatan pembelajaran matematika sebaiknya 

membimbing proses pembelajaran secara lebih efektif, contohnya bisa 

menggunakan tutor sebaya sebab adanya interaksi antara teman dapat 

menciptakan suasana belajar yang lebih santai dan menyenangkan.  

2. Kepada peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian yang sama, di 

sarankan untuk mengkaji kemampuan matematis yang lain dan sebaiknya 

memberi arahan yang lebih jelas kepada siswa dalam pembelajaran agar siswa 

dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.  
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